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ABSTRAK

Pendahuluan: Umbi bit (Beta vulgaris L.) memiliki pigmen betasianin yang menghasilkan warna
merah dan sering digunakan sebagai pewarna alami makanan. Beberapa bahan pewarna makanan alami
dapat digunakan sebagai bahan pewarna plak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai ekstrak umbi bit
sebagai bahan pewarna pada plak gigi. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni
secara in vitro menggunakan 120 buah preparat apus plak yang dibagi menjadi empat kelompok, masing-
masing 30 buah preparat apus plak diberikan satu gram bahan pewarna plak eritrosin merek GC, satu
tetes ekstrak umbi bit dengan konsentrasi 100%, 50%, dan 25%. Penilaian dilakukan dengan melihat hasil
pewarnaan plak berdasarkan derajat warna merah menggunakan colour chart of royal holticultural society.
Data yang diperoleh diolah menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil: Konsentrasi ekstrak umbi bit 100%
memberikan warna merah yang lebih baik dibandingkan dengan ekstrak umbi bit konsentrasi 50%, 25%,
dan bahan pewarna plak eritrosin untuk mewarnai plak secara in vitro. Simpulan: Ekstrak umbi bit (Beta
vulgaris L.) dengan konsentrasi 100% dapat digunakan sebagai bahan pewarna plak pada gigi.

Kata kunci: Ekstrak umbi bit, kartu skala warna, bahan pewarna plak
Beet (Beta vulgaris L.) tuber extract as plaque staining material
ABSTRACT

Introduction: Beetroot (Beta vulgaris L.) has a betacyanine pigment which produces red color and is
often used as a natural food coloring. Some natural food coloring ingredients can be used as plaque dyes.
The purpose of this study was to assess the extract of beet tuber as a coloring material in dental plaque.
Methods: This study was a pure experimental study using in vitro 120 plaque smear preparations which
were divided into four groups, each of 30 apus plaque preparations were given one gram of GC brand
erythrosine plaque dye, one drop of 100% concentration of beet tuber extract, 50%, and 25%. Assessment
is done by looking at the results of plaque staining based on the degree of red using the color chart of
royal holticultural society. The data obtained were processed using the Mann-Whitney test. Results: The
concentration of beetroot extract 100% gave a better red color compared to 50%, 25% concentration of
beet tuber extract and erythrosine plaque dye for plaque coloring in vitro. Conclusion: Beetroot (Beta
vulgaris L.) extract with a concentration of 100% can be used as a plaque coloring agent on teeth.

Keywords: Beet tuber extract, color scale card, plaque staining material
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PENDAHULUAN

Berbagai penyakit periodontal dapat
terjadi akibat akumulasi plak yang melekat pada
permukaan gigi. Plak adalah lapisan deposit
yang tidak termineralisasi dan melekat pada
permukaan gigi atau permukaan lain pada kavitas
oral, termasuk pada restorasi sementara maupun
permanen, yang terdiri dari glikoprotein saliva dan
polimer bakteri ekstraseluler.™®

Plak yang tipis memiliki warna yang sama
dengan gigi sehingga tidak terlihat kecuali bila
telah diwarnai dengan cairan pewarna. Cairan
pewarna tersebut adalah disclosing agent, yaitu
bahan yang mengandung pewarna kimia atau
agen pewarna lainnya berupa larutan atau gel yang
dapat mewarnai deposit bakteri pada permukaan
gigi, lidah, dan gingiva.®®

Pasien dapat mengetahui keberadaan plak
dengan bantuan bahan pewarna plak. Bahan
dasar pewarna plak yang umum digunakan adalah
eritrosin, fuhsin, iodin, merkurokrom, mebromin,
bismark brown, malachite green, fast green, two
tone solutions dan pewarna histologis lainnya.
Larutan Na*-Fourescein juga dapat digunakan
untuk mendeteksi plak. Zat warna akan diserap
oleh glikoprotein sehingga plak dapat terlihat.
Pengunaan bahan pewarna plak di bidang
kedokteran gigi sebagai bahan pendeteksi plak
dirasa belum efektif karena sosialisasi yang
kurang dari para tenaga kesehatan gigi dan tempat
penjualan yang terbatas. Beberapa bahan dapat
membuatalergidan rasanya kurang menyenangkan
bagi beberapa orang seperti iodin, ada pula fuhsin
dan merkurokrom yang warnanya sulit dihilangkan,
dan eritrosin yang bersifat karsinogenik, sehingga
perlu dicari bahan alternatif lain yang lebih dikenal
oleh masyarakat dan efektif. Bahan pewarna plak
yang tersedia di pasaran beragam, berdasarkan
warna ada yang berwarna merah, hijau, biru
ataupun kuning, sedangkan berdasarkan sediaan
ada yang berbentuk larutan, tablet, lozenges, dan
wafer.6"

Indonesia merupakan negara yang kaya
akan sumber daya alam dan banyak tanaman
yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah
tumbuhan berwarna yang memiliki berbagai pigmen
sebagai pewarna alami makanan. Pigmen alami
tersebut yaitu klorofil, betakaroten, antosianin,
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betalain, dan lainnya.’'* Berbagai penelitian
telah membuktikan bahwa zat pewarna makanan,
khususnya yang berasal dari tumbuhan, efektif
digunakan sebagai bahan pewarna plak. Wortel
ungu yang mengandung pigmen antosianin, buah
merah yang mengandung pigmen betakaroten,
juga daun suji dan daun katuk yang mengandung
pigmen klorofil dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti bahan pewarna plak yang umum
digunakan.'#'8

Salah satu sumber pewarna makanan yang
belum banyak dimanfaatkan adalah umbi bit (Beta
vulgaris L.). Warna merah pada umbi bit yang
berasal dari pigmen betasianin memberikan warna
pekat dan diharapkan diserap oleh glikoprotein
sehingga dapat mewarnai plak.®°

Umbi bit banyak dimanfaatkan sebagai
bahan tambahan dalam salad dan dipercaya dapat
meningkatkan jumlah eritrosit darah oleh Biancardi
dkk?, namun belum banyak dimanfaatkan
khususnya di bidang kedokteran gigi sebagai
bahan pewarna plak. Berdasarkan berbagai fakta
diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti efek
pewarnaan ekstrak air umbi bit terhadap plak
dengan tujuan penelitian untuk menilai ekstrak air
umbi bit sebagai bahan pewarna pada plak gigi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental
murni secara in vitro. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Padjadjaran angkatan 2011
yang diambil secara simple random sampling
dengan kriteria: Tidak sedang menggunakan alat
ortodontik cekat, masih memiliki gigi 16,26,36, dan
46, pada gigi yang diamati tidak memiliki restorasi,
kecuali restorasi oklusal, pada gigi yang diamati
tidak memiliki karies, kecuali karies superfisial
oklusal dan dapat diajak bekerja sama dan mengisi
informed consent sebagai tanda kesediaan menjadi
naracoba.

Sampel dalam penelitian ini adalah 120
buah preparat apus plak yang didapatkan dari
empat permukaan gigi pada tiga puluh individu.
Plak supragingival diambil dari bagian bukal gigi
molar pertama rahang atas dan bagian lingual gigi
molar pertama rahang bawah.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah, bahan pewarna plak yang dari ekstrak
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air umbi bit dengan konsentrasi 25%, 50% dan
100%. Pewarna plak pembanding yang digunakan
adalah eritrosin merek GC, plak supragingival,
aquades, Nacl 0,9% dan alkohol 96%. Prosedur
yang dilakukan pada penelitian adalah pembuatan
ekstrak ubi bit, pembuatan preparat apus plak,
pengenceran dan aplikasi ekstrak air umbi bit. Hasil
penelitian yang didapat akan diuji secara statistik
dengan metode Uji Mann-Whitney. Alat dan cara
penilaiannya 2.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbandingan kualitas warna antara ekstrak air
umbi bit (Beta vulgaris L.) dengan bahan pewarna
plak eritrosin yaitu merek GC pada preparat apus
plak. Ekstrak air umbi bit diperoleh dari hasil
ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
tiga konsentrasi berbeda yaitu 25%, 50%, dan
100%. Zat warna akan diserap oleh glikoprotein,
sehingga plak akan terlihat.

Plak yang dijadikan bahan penelitian adalah
plak supragingival dari empat permukaan gigi pada
tiga puluh individu, sehingga menghasilkan sampel
120 buah preparat apus plak. Setiap tiga puluh buah
preparat apus plak diberikan bahan pewarna plak
merek GC, ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi
25%, 50%, dan 100%. Warna yang dihasilkan oleh
masing-masing preparat dibandingkan dengan
colour chart of royal holticultural society.

Konsentrasi ekstrak air umbi bit (Beta
vulgaris L.) yang diuji adalah 25%, 50%, dan 100%
yang diteteskan pada preparat apus plak sebanyak
satu tetes. Gel GC yang telah ditimbang seberat
satu mg diaplikasikan pada preparat dengan cara
diapus. Masing-masing preparat didiamkan selama
30 detik dan dibandingkan dengan colour chart of
royal holticultural society.

Gambar diatas menunjukan perbedaan
warna yang dihasilkan preparat apus plak setelah
pemberian ekstrak air umbi bit. Masing-masing
preparat diberikan konsentrasi ekstrak air umbi
bit yang berbeda, preparat nomor 114 diberikan
ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi 100%,
preparat nomor 115 diberikan ekstrak air umbi bit
dengan konsetrasi 50%, dan preparat nomor 116
diberikan ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi
25%.

Tabel 2 menggambarkan nilai rata-rata hasil
pewarnaan. Nilai rata-rata hasil pewarnaan dengan
menggunakan bahan pewarna plak sebesar
2,00, sedangkan nilai rata—rata hasil pewarnaan
menggunakan ekstrak air umbi bit 100% sebesar
2,84, menggunakan ekstrak air umbi bit 50%
sebesar 1,76 dan ekstrak air umbi bit 25% sebesar
1,21. Ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi
100% lebih memberikan efek pewarnaan yang
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Gambar 1. Colour chart of the royal horticultural society™
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Gambar 2. Perbedaan warna ekstrak air umbi bit dengan
konsentrasi berbeda pada preparat apus plak

Tabel 2. Nilai rata-rata hasil pewarnaan

No Kelompok Rata-rata
1 Bahan Pewarna Plak (GC) 2,00

2 Ektrak Air Umbi Bit 100% 2,84

3 Ekstrak Air Umbi Bit 50% 1,76

4 Ekstrak Air Umbi Bit 25% 1,21
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Tabel 2. Hasil uji mann-whitney antara ekstrak air umbi bit konsentrasi 100%, 50%, dan 25% dengan bahan pewarna plak

Kelompok Rata-rata U Z Mann Whitney P
Gel gc 2 114 -7,38 0,000
Ekstrak air umbi bit 100% 2,84
Gel gc 2 551 -3,17 0,002
Ekstrak air umbi bit 50% 1,76
Gel gc 2 152 -6,99 0,000
Ekstrak air umbi bit 25% 1,21

Tabel 3. Hasil uji mann-whitney antara ekstrak air umbi bit konsentrasi 100%, 50% dan 25%, a = 0,05

Kelompok Rata-rata U Z Mann Whitney P
Ektrak air umbi bit 100% 2,84
Ekstrak air umbi bit 50% 1,76 87 -7,25 0,000
Ekstrak air umbi bit 100% 2,84
Ekstrak air umbi bit 25% 1,21 24 -7,83 0,000
Ekstrak air umbi bit 50% 1,76
Ekstrak air umbi bit 25% 1,21 323 -4,78 0,000

lebih terlihat pada plak gigi dibandingkan ekstrak
air umbi bit dengan konsentrasi 50% dan 25%.
Ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi 100%
juga lebih memiliki efek pewarnaan yang lebih baik
dibandingkan bahan pewarna plak eritrosin (merek
GC).

Analisis statistik dilakukan untuk melihat
ada atau tidaknya perbedaan antara bahan
pewarna plak merek GC dengan ekstrak air umbi
bit konsentrasi 100%, 50%, dan 25% dalam
mewarnai preparat apus plak. Hasil analisis statistik
didapatkan bahwa ekstrak air umbi bit konsentrasi
100% lebih baik dalam mewarnai plak secara in
vitro daripada bahan pewarna plak merek GC, dan
bahan pewarna plak merek GC lebih baik daripada
ekstrak air umbi bit konsentrasi 50% dan 25%.

Analisis statistik dilakukan untuk melihat ada
atau tidaknya perbedaan antara ekstrak air umbi bit
konsentrasi 100%, 50%, dan 25% dalam mewarnai
preparat apus plak. Analisis statistik didapatkan
bahwa ekstrak air umbi bit konsentrasi 100% lebih
baik daripada ekstrak air umbi bit konsentrasi 50%
dan 25% dalam mewarnai plak secara in vitro.

PEMBAHASAN
Bahan pewarna plak gigi merupakan salah
satu material penting dalam Kedokteran Gigi yaitu

sebagai salah satu alat untuk pengendalian plak
selain dengan menggunakan sikat gigi, benang
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gigi, dan alat lainnya. Bahan pewarna plak gigi
umumnya terbuat dari bahan kimia seperti eritrosin,
fuhsin iodin, merkurokrom, mebromin, dan lainnya.
Beberapa dari bahan tersebut menimbulkan efek
samping sehingga perlu dikembangkan penelitian
mengenai bahan pewarna plak alami untuk
mengurangi ataupun mencegah efek samping
penggunaan.®"

Belum banyak penelitian mengenai bahan
pewarna plak gigi dari bahan alami. Bahan
pewarna plak gigi alami biasanya didapat dari
tumbuhan yang memiliki pigmen warna kuat,
pigmen tersebut telah digunakan masyarakat luas
dalam kehidupan sehari-hari, contohnya digunakan
sebagai pewarna makanan. Wortel ungu yang
mengandung pigmen antosianin, buah merah yang
mengandung pigmen betakaroten, juga daun suji
dan katuk yang mengandung pigmen klorofil telah
diteliti kemampuannya dalam mewarnai plak gigi
baik secara in vitro maupun in vivo.3141®

Penelitian ini menggunakan umbi bit (Beta
vulgaris L.) sebagai bahan pewarna plak gigi yang
diekstraksi dengan metode maserasi dan bahan
pelarut aqudes, sehingga menghasilkan ekstrak air
umbi bit. Konsentrasi ekstrak air umbi bit yang diuji
adalah 100%, 50%, dan 25%. Pemilihan ketiga
konsentrasi tersebut didasarkan pada penelitian
Widhiana?' mengenai konsentrasi terbaik ekstrak
air umbi bit yang digunakan sebagai pewarna
makanan adalah 25%, sehingga konsentrasi
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tersebut dijadikan konsentrasi terendah dalam
penelitian ekstrak air umbi bit yang digunakan
sebagai bahan pewarna plak gigi. Bahan pewarna
plak merek GC dijadikan sebagai bahan kontrol
dalam penelitian ini.

Uji Mann Whitney dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan antara
ketiga konsentrasi ekstrak air umbi bit dengan
bahan pewarna plak yang biasa digunakan.
Konsentrasi optimal ekstrak air umbi bit dalam
mewarnai plak gigi secara in vitro pun dapat
diketahui melalui uji tersebut. Hasil penelitian
menunjukan perbedaan yang cukup signifikan
antara bahan pewarna plak dan ekstrak air umbi bit
dengan konsentrasi 100%, 50%, dan 25%. Ekstrak
air umbi bit dengan konsentrasi 100% memberikan
pewarnaan yang lebih baik dibandingkan dengan
ekstrak air umbi bit 50% dan 25%, bahkan dengan
bahan pewarna plak eritrosin (merek GC). Hasil ini
didapat berdasarkan pengamatan pada 120 buah
sampel preparat apus plak.

Ekstrak air umbi bit dengan konsentrasi 25%
dan 50% menggunakan masing-masing 30 buah
sampel preparat apus plak untuk dibandingkan
dengan bahan pewarna plak, kemudian
didapatkan adanya perbedaan kualitas warna
baik secara visual maupun saat dibandingkan
dengan colour chart. Konsentrasi 25% dan 50%
kurang memberikan warna merah yang mampu
memperlihatkan adanya plak dibandingkan
dengan bahan pewarna plak. Hasil analisis statistik
menyimpulkan bahwa konsentrasi 25% dan 50%
ekstrak air umbi bit belum memberikan perbedaan
kualitas warna yang lebih baik dari bahan pewarna
plak eritrosin (merek GC).

Konsentrasi 100% ekstrak air umbi bit
menggunakan 30 buah sampel preparat apus
plak untuk dibandingkan dengan bahan pewarna
plak, kemudian didapatkan adanya perbedaan
kualitas warna baik secara visual maupun saat
dibandingkan dengan colour chart. Konsentrasi
100% memberikan warna merah yang lebih
keunguan dibandingkan dengan konsentrasi 50%
dan 25%. Ketika konsentrasi 100% diteteskan
pada preparat apus plak, terdapat kemiripan
kualitas warna dengan bahan pewarna plak secara
visual, namun maupun saat dibandingkan dengan
colour chart kualitas warna konsentrasi 100% lebih
optimal dibandingkan dengan bahan pewarna plak.

Terdapat beberapa keterbatasan

penggunaan ekstrak air umbi bit sebagai bahan
pewarna plak alami, seperti pigmen betasianin
yang mudah sekali mengalami degenerasi karena
faktor oksigen, cahaya, suhu, pH baik (suasana
asam), dan lingkungan sekitar seperti adanya
besi, tembaga, alumunium, dan timah sehingga
penyimpanannya harus dalam wadah vyang
tertutup dan gelap. Penyimpanan ekstrak air umbi
bit ini maksimal tujuh hari dalam kondisi suhu dan
pH yang stabil, karena penyimpanan yang terlalu
lama akan menyebabkan degenerasi pigmen
betasianin.?2

Hasil analisis statistik yang dilakukan dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak air umbi
bit (Beta vulgaris L.) dapat digunakan sebagai
bahan pewarna plak secara in vitro dengan
konsentrasi optimalnya adalah 100%, karena sifat
pewarnaan lebih baik.

SIMPULAN

Ekstrak air umbi bit (Beta vulgaris L.) dapat
digunakan sebagai bahan pewarna plak pada gigi.
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